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Staging in depth merupakan staging yang memanfaatkan kombinasi ruang untuk 
menunjukkan dua atau lebih peristiwa naratif yang terjadi secara bersamaan. 
Staging sendiri merupakan salah satu aspek dari mise-en-scene yang digunakan 
oleh sutradara untuk mendukung dan menyampaikan kebutuhan naratif film. 
Mise-en-scene juga bahkan dapat digunakan untuk memberikan kesan/makna 
pada suatu adegan. Sehingga seharusnya staging juga secara independen memiliki 
peran tersendiri dalam memberikan kesan/makna pada suatu adegan, tak 
terkecuali adegan komedi. Adegan komedi seringkali dipakai sebagai bumbu 
pemanis dalam suatu film agar tidak membosankan. Komedi sendiri memiliki 
beberapa unsur yang tentunya juga dipengaruhi oleh unsur staging dalam 
penyampaiannya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana staging membentuk adegan komedi melalui elemen komedi yang 
diciptakan. Film yang dijadikan acuan merupakan karya Ernest Prakarsa sebagai 
sutradara. Ernest Prakarsa yang dikenal memiliki latar belakang komika/komedian 
kerap kali memasukan adegan komedi pada film-filmnya. Metode penelitian yang 
diterapkan adalah kualitatif, dengan cara men-decode adegan komedi pada kelima 
film Ernest Prakarsa berdasarkan unsur staging in depth, untuk menemukan 
elemen komedi yang disampaikan pada adegan komedi tersebut. 
 





Staging in depth is a form of staging that utilizes a combination of space to show 
two narrative events that occur simultaneously. Staging itself is an aspect of mise-
en-scene used by the director to support and convey the narrative needs of the 
film. Mise-en-scene can even be used to give an impression/meaning to a scene. 
So that staging itself should also have its own role in giving an 
impression/meaning to a scene, including comedy scenes. Comedy scenes are 
often used in a film so that it doesn't get boring. Comedy itself has several 
elements which also influenced by the staging element in its delivery. Therefore, 
this study aims to determine how the staging in depth forms a comedy scene by 
creating comedy elements. The film used as a reference is the work of Ernest 
Prakarsa as the director. Ernest Prakarsa known to have a comics/comedian 
background, often includes comedy scenes in his films. The research method 
applied is qualitative, by decoding the comedy scenes in the five Ernest Prakarsa 
films based on the element of staging in depth, to find the comedy elements 
conveyed in the comedy scene. 
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